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ABSTRAK 

 

ANALISIS DETERMINASI FRAUD HEXAGON DAN AUDIT 

COMMITTEE TERHADAP FRAUDULENT FINANCIAL REPORT DI 

SEKTOR CONSUMER CYCLICALS PAPAN ATAS UTAMA 

PENCATATAN DI BEI TAHUN 2019 - 2023 

 

OLEH 

GILANG FAJRI RAVIANTO 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa Fraud Hexagon mempengaruhi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan Perusahaan terbuka dengan menggunakan 

data sekunder dari 32 perusahaan di Sektor Costumer Cyclicals periode 2019-2023. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dengan menggunakan metode 

analisis regresi linear berganda dan F-Score. Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Pressure dan Collusion memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Sedangkan, Opportunity memiliki pengaruh signfikan yang 

negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Komite Audit terbukti memperkuat 

pengaruh positif signifikan Pressure dan memperkuat pengaruh negatif 

Opportunity terhadap terjadi kecurangan laporan keuangan. 

Kata Kunci : Fraud Hexagon, Kecurangan Laporan Keuangan  
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF FRAUD HEXAGON AND AUDIT COMMITTEE 

DETERMINATION ON FRAUDULENT FINANCIAL REPORTS IN THE 

CONSUMER CYCLICALS SECTOR ON THE MAIN BOARD OF 

LISTING ON THE IDX IN 2019 - 2023 

 

BY 

GILANG FAJRI RAVIANTO 

 

This research aims to prove that Fraud Hexagon influences the occurrence of 

fraudulent financial statements of public companies using secondary data from 32 

companies in the Consumer Cyclicals Sector for the period 2019-2023. This study 

is quantitative research with multiple linear regression analysis and  F-Score. The 

results of this study indicate that Pressure and Collusion have a positive influence 

on fraudulent financial statements. Meanwhile, Opportunity has a significant 

negative influence on fraudulent financial statements. The Audit Committee is 

proven to strengthen the significant positive influence of Pressure and strengthen 

the negative influence of Opportunity on fraudulent financial statements. 

Keywords: Fraud Hexagon, Fraudulent Financial Statements 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan di sektor Consumer Cyclicals merupakan sektor yang terdiri 

dari berbagai industri diantaranya seperti otomotif, entertainment, Ritel 

dan Perumahan. Sektor ini sangat dipengaruhi oleh kondisi resesi 

perekonomian yang dapat menyebabkan penurunan pendapatan dan laba. 

Dalam kondisi resesi, Masyarakat memiliki pendapatan yang lebih sedikit 

digunakan dan pengeluaran pertama yang dipotong adalah pengeluaran 

yang non pokok dari kebutuhan. Sektor ini cukup fluktutatif, Dimana 

Perusahaan berpotensi mempertahankan kinerja keuangan Perusahaannya 

pada saat resesi hingga Perusahaan mengalami booming Kembali. 

Terutama Perusahaan sektor Consumer Cyclicals yang tercatat di Papan 

Atas Utama di Bursa Efek Indonesia yang seharusnya memiliki kinerja 

keuangan yang stabil dan memiliki risiko yang rendah. Status pencatatan 

ini menjadi salah satu pendorong Perusahaan untuk mempertahankan 

nama baik Perusahaan dengan menampilkan Laporan Keuangan yang 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik.  

 

Di lain sisi, laporan keuangan dalam suatu perusahaan menjadi salah satu 

fasilitas ataupun media yang sangat utama untuk perusahaan guna 

membagikan suatu data secara totalitas menimpa seluruh informasi 

perusahaan serta seluruh aktivitas operasional perusahaan itu sendiri 

(Lestari & Maulana, 2022). Laporan keuangan merupakan fasilitas 

komunikasi yang sangat penting antara pihak manajemen dengan pihak 

Stakeholder (Ulfah dkk., 2017), karena Laporan keuangan merupakan 

indikator utama dalam menilai kinerja suatu perusahaan (Erma Setiawati 
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& Ratih Mar Baningrum, 2018). Sebagai Pihak Manajemen sebagai 

pemegang kewajiban dalam pengelolaan perusahaan memiliki kewajiban 

untuk melaporkan kinerja keuangan perusahaan kepada para pemegang 

saham (Febrita & Kristanto, 2019), di mana Kinerja Keuangan merupakan 

Kondisi Keuangan yang telah dianalisis yang dapat memberikan informasi 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan kinerja yang telah 

ditetapkan (Meylinda dkk., 2022). 

Namun pada tahun 2020, perusahaan PT Electronic City Tbk 

menggelapkan deposito sebesar 282 Miliar Rupiah serta penyalahgunaan 

55 Miliar Rupiah, pada awalnya pihak Komite Audit menemukan bahwa 

terdapat indikasi penyalahgunaan dana untuk pembayaran bunga pinjaman 

pihak ketiga dan tidak tercatat dalam laporan keuangan, Ini berdasarkan 

keterbukaan informasi pada 5 februari, Dimana seluruh Dewan komisaris 

ECII memberhentikan sementara seluruh anggota direksi yang diketuai 

Ingrid Pribadi (Direktur Utama) dan kelima anggota lainnya sejak 3 

Februari 2020 (kontan.co.id, 2020). 

Fenomena Kecurangan Laporan Keuangan merupakan fenomena yang 

dapat terjadi dengan maksud dan tujuan yang menguntungkan pribadi, 

pihak ketiga serta di lain sisi merugikan perusahaan serta pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan baik dengan perusahaan, hal ini diperkuat dengan 

data-data besaran Fraud yang terjadi di Indonesia menurut Survey ACFE 

Indonesia yang terbaru (tahun 2019); 

Gambar 1.1  

Data besaran Fraud di Indonesia tahun 2019 
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Sumber: Survey Fraud Association of Certified Fraud Examiners tahun 

2019 

Berdasarkan sumber ini, mendeskripsikan bahwa Terdapat 3 Fraud yang 

paling banyak terjadi di Indonesia pada tahun 2019, yaitu Korupsi sebagai 

kejahatan kecurangan terbesar terjadi di Indonesia dengan hasil survey 

sebesar 64,4% dari 239 kasus Kecurangan yang telah terjadi di Indonesia, 

Lalu kecurangan pada Pelayahgunaan Aktiva sebesar 28,9%, dan 

sedangkan Kecurangan Laporan Keuangan dengan jumlah terkecil yaitu 

sebesar 6,7% dari total Fraud yang terjadi di Indonesia.  

Berdasarkan (ACFE Indonesia, 2019) yang diselenggarakan oleh ACFE 

Indonesia pada tahun 2019, diketahui bahwa terdapat 239 kasus 

Fraudulent dengan 167 kasus korupsi, 50 kasus penyelahgunaan Aset, dan 

22 kasus kecurangan laporan keuangan yang mengakibatkan kerugian 

sebesar Rp 873.430.000.000 (Delapan ratus tujuh puluh tiga miliar empat 

ratus tiga puluh juta rupiah) dengan rata-rata kerugian per kasus sebesar 

Rp 7.248.879.668 (Tujuh Miliar dua ratus empat puluh delapan juta 

delapan ratus tujuh puluh Sembilan ribu enam ratus enam puluh delapan 

rupiah). 

Fraudulent Laporan Keuangan ini tetap merugikan apabila terjadi, 

menciptakan ketidaklayakan Kualitas Laporan Keuangan Perusahaan yang 

tidak layak dipublikasikan karena merugikan setiap pihak yang terikat, 

memiliki kepentingan dan kewajiban pada perusahaan karena Hasil Data 

Laporan tahunan yang tidak murni terjadi pada kenyataannya.  

Badan pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan dalam 

peraturannya mewajibkan bahwa setiap laporan keuangan tahunan yang 

dilaporkan oleh perusahaan go public arus diaudit terlebih dahulu oleh 

Akuntan yang terdaftar pada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan (Fitriani, 2018). Sedangkan Laporan keuangan harus diaudit 

yang bertujuan untuk mendorong Kantor Akuntan Publik untuk 

meningkatkan kualitas atas hasil kinerja auditnya (Imar & Effendi, 2019).  
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Gambar 1.2  

Data Asal Usul Fraud di Indonesia tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Survey Fraud Association of Certified Fraud Examiners tahun 

2019 

Berdasarkan pada hasil data Survey Fraud Indonesia yang terkumpul 

sebanyak 239 data yang diantaranya 93 responden atau sekitar 38.9% 

menyatakan bahwa media Laporan yang paling banyak kontribusinya 

dalam mengungkapkan Fraudulent di Indonesia. 56 Responden atau 

23.4% mengungkapkan bahwa Pengungkapan terjadinya Fraud berhasil 

disaat Audit Internal. Dapat dilihat dari data grafik pada gambar 1.2 bahwa 

Fraud yang berasal dari Laporan memunculkan hasil data yang lebih 

besar, Berdasarkan Penelitian Akrom Sekar (2018) diketahui bahwa 

terdapat 3 komponen yang mengakibatkan terjadinya suatu fraud yaitu 

competence, pressure, dan opportunity merupakan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap fraud pada Laporan Keuangan Perusahaan.  

Gambar 1.3  

Jenis Kecurangan yang terjadi 
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Sumber: Survey Fraud Association of Certified Fraud Examiners tahun 

2022 

Berdasarkan Laporan Survei ACFE (2022) terdapat 2.110 Kasus 

Kecurangan dari 133 Negara dengan total kerugian sebesar US$3,6 Miliar 

dan kasus Kecurangan Laporan Keuangan sebanyak 9% dari total kasus 

yang terjadi dengan Rata-rata Kerugian sebesar US$593.000 serta 

diketahui bahwa Kecurangan Laporan Keuangan sering terjadi di Asia 

Tenggara sebesar 15% dari total kasus Kecurangan di perusahaan yang 

berlokasi di Asia Tenggara. 

 

Laporan keuangan memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kinerja 

keuangan perusahaan dan sebagai dasar Investor untuk mengambil 

keputusan (Nurbaiti & Suatkab, 2019). Berdasarkan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan No 14/POJK.04/2022 tertera pada Bab 2 berkaitan dengan 

Kewajiban Penyampaian dan Pengumuman Laporan Keuangan Berkala, 

pada pasal 2 ayat 1 menyatakan bahwa Emiten atau Perusahaan Publik 

yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib 

menyampaikan Laporan Keuangan Berkala kepada Otoritas Jasa 

Keuangan dan mengumumkan Laporan Keuangan Berkala kepada 

Masyarakat meliputi Laporan Keuangan Tahunan dan Laporan Keuangan 

Tengah Tahunan. Pada saat perusahaan menerbitkan laporan 

keuangannya, maka setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk 

mendeskripsikan informasi mengenai kondisi perusahaan dengan tujuan 

agar pengguna laporan keuangan (Kusuma Rachmawati, 2014). 

Perusahaan kadang kala mendeskripsikan hasil kinerja yang tidak sesuai 

dengan keadaan sebenarnya (Ulfah et al, 2017), sehingga Fraudulent yang 

terjadi dikarenakan adanya motivasi dan dorongan dari berbagai pihak, 

dorongan dan motivasi mendorong ketidakbenaran informasi laporan 

keuangan yang mendeskripsikan kinerja perusahaan yang terlihat baik dan 

menarik perhatian calon investor dan stakeholders lainnya (Septriani & 

Desi Handayani, 2018), kemudian manajemen perusahaan terpaksa 

memanipulasi di bagian-bagian tertentu tanpa,  Kecurangan Laporan 
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Keuangan ini menjadi atensi untuk para Investor, pihak internal maupun 

eksternal yakni laba yang besar yang mendesak pihak manajemen 

perusahaan untuk menghalalkan segala cara (Lestari & Maulana, 2022).  

Menurut I Dewa Ayu Nanda Widyaswari (2017) Fraudulent merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang maupun kelompok secara sengaja 

yang berdampak pada laporan keuangan dan dapat mengakibatkan 

kerugian bagi entitas atau pihak lain. Kesalahan dalam melaporkan atau 

Upaya menyembunyikan fakta yang bersifat material, atau data akuntansi 

yang dapat menyesatkan dan ketika digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dengan seluruh informasi yang ada dan akan menyebabkan 

pengguna laporan keuangan mengubah keputusannya (ACFE Indonesia, 

2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Pressure berpengaruh terhadap Kecurangan pada Laporan 

Keuangan ? 

2. Apakah Arrogance berpengaruh terhadap Kecurangan pada Laporan 

Keuangan ? 

3. Apakah Competence berpengaruh terhadap Kecurangan pada Laporan 

Keuangan ? 

4. Apakah Opportunity berpengaruh terhadap Kecurangan pada Laporan 

Keuangan ? 

5. Apakah Rationalization berpengaruh terhadap Kecurangan pada 

Laporan Keuangan ? 

6. Apakah Collusion berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan pada  

Keuangan ? 

7. Apakah Pressure dengan moderasi Komite Audit berpengaruh 

terhadap Kecurangan pada Laporan keuangan ? 

8. Apakah Arrogance dengan moderasi Komite Audit berpengaruh 

terhadap Kecurangan pada Laporan keuangan ? 



7 

 

9. Apakah Competence dengan moderasi Komite Audit berpengaruh 

terhadap Kecurangan pada Laporan keuangan ? 

10. Apakah Opportunity dengan moderasi Komite Audit berpengaruh 

terhadap Kecurangan pada Laporan keuangan ? 

11. Apakah Rationalization dengan moderasi Komite Audit berpengaruh 

terhadap Kecurangan pada Laporan keuangan ? 

12. Apakah Collusion dengan moderasi Komite Audit berpengaruh 

terhadap Kecurangan pada Laporan keuangan ? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh Pressure terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan  

2. Untuk menganalisis pengaruh Competence terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan  

3. Untuk menganalisis pengaruh Arrogance Kecurangan Laporan 

Keuangan  

4. Untuk menganalisis pengaruh Opportunity mempengaruhi 

Kecurangan Laporan Keuangan  

5. Untuk menganalisis pengaruh Rationalization mempengaruhi 

Kecurangan  Laporan Keuangan  

6. Untuk menganalisis pengaruh Collusion mempengaruhi Kecurangan 

Laporan Keuangan  

7. Untuk menganalisis pengaruh Pressure dengan moderasi Komite 

Audit terhadap Kecurangan  Laporan Keuangan  

8. Untuk menganalisis pengaruh Arrogance dengan moderasi Komite 

Audit terhadap Kecurangan  Laporan Keuangan  

9. Untuk menganalisis pengaruh Competence dengan moderasi Komite 

Audit terhadap Kecurangan  Laporan Keuangan  

10. Untuk menganalisis pengaruh Rationalization dengan moderasi 

Komite Audit terhadap Kecurangan  Laporan Keuangan  
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11. Untuk menganalisis pengaruh Opportunity dengan moderasi Komite 

Audit terhadap Kecurangan  Laporan Keuangan  

12. Untuk menganalisis menganalisis pengaruh Collusion dengan 

moderasi Komite Audit terhadap Kecurangan  Laporan Keuangan  

1.4 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian Analisis Determinasi 

Fraud Hexagon dalam lingkup perusahan Sektor Consumer Cyclicals 

kepada semua pihak baik dari manfaat praktis maupun teoritis, dan Instansi 

antara lain sebagai berikut.  

1) Manfaat Akademis 

Melalui penelitian ini, Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan wawasan serta informasi yang berkaitan dengan Fraud 

Hexagon serta kecurangan laporan keuangan dan hasil penelitian ini 

dapat membantu peneliti yang melakukan penelitian dengan tema 

penelitian yang sama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Agency Theory 

Menurut Jensen & Meckling (1976) Menyatakan bahwa hubungan 

keagenan timbul akibat dari adanya kontrak antara pihak Prinsipal 

dengan pihak Agen dengan mendelegasikan dengan beberapa 

wewenang pengambilan keputusan kepada Agen. Teori Keagenan 

memberikan gambaran tentang adanya korelasi atau hubungan 

principal dengan Agent (manajemen) pada nexus of contract atau 

perjanjian Kerjasama (Siddiq Rahman Faiz, 2017). 

Teori Keagenan dimaksud dengan terdapatnya ikatan kerjasama 

antara dua pihak yakni pihak pemegang saham selaku principal 

serta pihak manajemen alias perusahaan selaku Agen (Imtikhani, 

2021). Ikatan ini terjalin pada saat terdapat salah satu pihak 

principal yang dimaksudkan dalam perihal ini merupakan owner 

perusahaan alias pemegang saham yang menyewa serta 

memerintahkan orang lain alias agen yang dalam perihal ini disebut 

manajemen perusahaan guna berbuat sesuatu serta pihak Principal 

mendelegasikan wewenang guna pengambilan keputusan kepada 

agen tersebut (Lestari & Maulana, 2022). 

Bentuk kepentingan yang terjadi antara principal dan agent 

menimbulkan sikap tidak saling percaya karena agent akan 

bertindak demi kepentingan pribadi dan tidka memaksimalkan 

kepentingan principal. Kondisi inilah yang memberikan 

kesempatan yang besar bagi agent untuk melakukan kecurangan 

(Agustina Dewi Ratna & Pratomo Dudi, 2019). 
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Pihak Principal memiliki hak dan kewajiban untuk mengetahui 

informasi yang dimiliki tiap Agent-nya pada setiap linear 

operasional Perusahaan serta akibat dari kepemilikan informasi 

yang tidak seimbang dapat menimbulkan sebuah konflik 

kepentingan (Jaya Kirana, 2018). Sehingga tercipta kondisi yang 

memungkinkan Agent dapat mementingkan kepentingan 

pribadinya dengan memanfaatkan ketidakseimbangan informasi 

kepada Principal, Dimana hal ini dpaat memicu terjadinya alasan 

untuk melakukan suatu kecurangan. 

2.1.2 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang sangat 

penting dalam penilaian kemajuan perusahaan atau digunakan 

untuk persentase keuntungan yang dicapai pada beberapa periode 

(Meylinda dkk., 2022). Menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK no.1, 2019)), “Laporan keuangan adalah 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas”. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang 

dikuantifikasi dalam nilai moneter.  

Imtikhani (2021) menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah 

hasil akhir dari kegiatan akuntansi (the cycle of accounting) yang 

mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu 

perusahaan pada saat tertentu. Kinerja Perusahaan diukur dan 

dinilai dengan laporan keuangan yang memiliki karakteristik 

kualitatif yaitu relevan, andal, mudah dipahami dan dapat 

dibandingkan (Febrita & Kristanto, 2019).  

Namun dalam realitas yang ada masih ditemukan salah saji 

material dan menyebabkan kecurangan dalam laporan keuangan 

yang menyesatkan para pengguna informasi akuntansi (Dumaria, 

2019). Laporan keuangan yang tidak relevan dan tidak dapat 

diandalkan dapat mempengaruhi kualitas Perusahaan dalam 

mengambil kebijakan terhadap suatu kondisi yang memiliki 

potensi munculnya pihak yang akan dirugikan (Annisya M, 2016). 
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Perusahaan yang melakukan kecurangan pada informasi yang ada 

di laporan keuangan akan menyebabkan turunnya kepercayaan 

publik terhadap Perusahaan (Mukaromah & Budiwitjaksono, 

2021). 

2.1.3 Kecurangan (Fraud) 

Fraud merupakan suatu tindakan yang sengaja dilakukan untuk 

menyalahgunakan segala sesuatu demi kepentingan pribadinya 

serta Tindakan tersebut berdampak merugikan orang lain (Albrecht 

dkk., 2012). kecurangan ini dilakukan secara sadar dengan 

Planning dalam tujuan tertentu, salah satunya dengan 

memanipulasi ataupun menyajikan laporan keuangan yang 

menyesatkan untuk pihak yang memerlukan laporan keuangan 

yang akan  menimbulkan kerugian pihak-pihak tersebut (Lestari & 

Maulana, 2022). Tindakan ini relatif dilakukan oleh pihak dalam 

maupun luar perusahaan yang bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan individu, kesalahan atau temuan yang terjadi biasanya 

terdiri dari dua hal, yaitu Fraud dan Eror (Akrom Sekar, 2018).  

Keduanya memiliki arti dan kepentingan yang berbeda bagi para 

pelakunya. Kesalahan adalah tindakan yang dilakukan tanpa niat 

atau di luar kontrol seseorang saat mengeluarkan laporan 

keuangan, sementara penipuan adalah tindakan yang dilakukan 

secara sengaja dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai.  

Menurut Penelitian (Ulfah dkk., 2017) Association of Ceryified 

fraud Examiners pada tahun 2016, mengklasifisikan bentuk Fraud 

menjadi tiga bentuk, antara lain: 

• Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial 

Statement), Kecurangan laporan keuangan adalah suatu 

tindakan kecurangan yang dilakukan oleh top management di 

sebuah perusahaan dengan cara menyajikan informasi 

keuangan perusahaan yang tidak sesuai dengan sebenarnya. 

Cara seperti ini digunakan perusahaan untuk memberikan 
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kesan baik untuk para pengguna laporan keuangan (Musofwan 

& Widyaningsih, 2022).  

• Penyalahgunaan Aset (Asset Missapropriation), 

penyalahgunaan aset merupakan fraud yang dilakukan oleh 

karyawan perusahaan dengan menyalahgunakan aset 

perusahaan, Menurut Faisal Adi, 2018) Karena sifatnya yang 

dapat diperhitungkan, kecurangan ini mungkin lebih mudah 

ditemukan. 

• Korupsi (Corruption), merupakan tindakan ilegal yang dengan 

sengaja oknum yang memiliki kaitan dengan perusahaan 

dengan melakukan penyalahgunaan wewenang serta posisi 

yang diambil dengan bekerja sama dengan orang lain untuk 

mendapatkan keuntungan bersama (Faisal Adi, 2018). 

Menurut (Albrecht dkk., 2012) didalam buku yang berjudul 

Fraud Examination, dijelaskan bahwa penipuan adalah hal 

yang umum dan mencakup berbagai cara individu atau 

kelompok mendapatkan keuntungan dari orang lain dengan 

menggunakan informasi yang salah tanpa memperhatikan 

orang lain. Cara-cara ini termasuk kejutan, kelicikan, 

kejahatan, dan penipuan. (Albrecht dkk., 2012).  

2.1.4 Model Fraud Hexagon 

Model Fraud Hexagon merupakan pendekatan fraud terbaru yang 

dikembangkan oleh (Vousinas, 2019). Fraud Hexagon 

mengelaborasi teori fraudulent yang melatarbelakangi seseorang 

melakukan tindakan kecurangan dengan menyempurnakan 

penemuan teori kecurangan oleh Cressey (1953) yang disebut 

Fraud Triangle dikemukakan (Wolfe & Hermanson, 2004) yang 

dinamakan Fraud Diamond serta teori Fraud Pentagon yang 

disempurnakan oleh (H Crowe, 2011). 

Ulfah dkk. (2017) berpendapat bahwa model fraud pentagon perlu 

diperbarui untuk beradaptasi dengan perkembangan insiden fraud 

saat ini yang terus meningkat. Semua faktor dalam model 
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sebelumnya yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), 

rasionalisasi (rasionalization), kemampuan (competence), 

arogansi (ego) dikembangkan dalam fraud hexagon model dengan 

menambahkan satu elemen yaitu kolusi (collusion). Kolusi 

mengartikan bahwa terdapat Kerjasama antara dua orang atau lebih 

dengan tujuan untuk menipu pihak ketiga dari hak-haknya Menurut 

Vousinas (2019) pihak-pihak yang terlibat dalam praktik kolusi 

kemungkinan pihak karyawan dalam suatu perusahaan, 

sekelompok orang yang mencakup banyak perusahaan dan anggota 

suatu Organisasi Kriminal Khusus atau Kolektif. 

2.1.5 Tekanan (Pressure) 

Tekanan merupakan dorongan bagi entitas untuk memanipulasi 

laporan keuangan yang timbul ketika terjadinya penurunan atau 

ketidakstabilan dalam  prospek keuangan entitas, yang diakibatkan 

oleh kondisi ekonomi, industri (Erma Setiawati & Ratih Mar 

Baningrum, 2018). Suatu tekanan umum bagi perusahaan untuk 

memanipulasi keuangan dikarenakan adanya penurunan didalam 

suatu prospek keuangan perusahaan (Indiriani & Terzaghi, 2017). 

Berdasarkan SAS No.99 yang ditulis oleh Skousen, dkk (2009), 

Pressure terdapat empat kondisi umum yaitu Stabilitas Keuangan, 

Tekanan dari Eksternal, Personal Financial Need, serta Financial 

Target ; 

a. Financial Stability (FNS) / ACHANGE 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡(𝑡) − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑡 − 1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑡)
 

Stabilitas keuangan menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan dalam posisi yang stabil sehingga menjadi tolak 

ukur perusahaan, jika keuangan tidak mencapai titik 

equilibrium artinya perusahaan mengalami tekanan karena 

pengelolaan aset serta sumber (Mukaromah & 

Budiwitjaksono, 2021) 
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b. External Pressure (ExP) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Tekanan Eksternal merupakan tekanan manajemen 

perusahaan dalam mendapatkan sumber dana berupa 

hutang dan modal dari pihak luar (Skousen dkk., 2009) 

yang artinya perusahaan menyajikan kepercayaan berupa 

rasio keuangan yang mendeskripsikan kepada kreditur 

bahwa  perusahaan dalam memberikan return yang sama 

ataupun tinggi (Imtikhani, 2021). 

c. Personal Financial Need (PRFN) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑔𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠
 

Personal Financial Need mengindikasikan bahwa ketika 

eksekutif memiliki kepentingan finansial yang signifikan di 

suatu perusahaan, situasi keuangan pribadi mereka 

mungkin terancam oleh kinerja keuangan perusahaan 

tersebut (Skousen dkk., 2009). 

d. Financial Targets (FNT) / ROA 

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Financial Target adalah suatu penetapan target keuangan 

suatu perusahaan, dengan kata lain investor mengharapkan 

manajemen perusahaan memiliki kemampuan mengelola 

perusahaan sesuai dengan target kesepakatan (Soelung dkk., 

2021). 

2.1.6 Arogansi (Arrogance) 

Menurut (H Crowe, 2011) menambahkan satu faktor penyebab 

terjadinya kecurangan yaitu Arogansi (Arrogance), ia menjelaskan 

bahwa arogansi merupakan sifat superioritas atas hak yang dimiliki 



15 

 

dan merasa bahwa pengendalian internal dan kebijakan perusahaan 

tidak berlaku untuk dirinya (Siddiq Rahman Faiz, 2017). Teori 

yang dicetuskan oleh Crowe merupakan yang terbarukan, sehingga 

penulis memilih untuk menganalisis pengaruh teori segi lima 

kecurangan terhadap kecurangan laporan keuangan. Selain itu, 

variabel yang digunakan dalam teori kecurangan ini juga lebih 

lengkap dibandingkan dengan teori-teori sebelumnya, yaitu segi 

tiga kecurangan dan segi empat kecurangan (Dilan Purnama dkk., 

2022). Tehnik mengetahui tingkat Arogance dengan menggunakan 

variabel dummy, dimana data yang diukur adalah dengan 

memastikan bahwa CEO perusahaan tersebut memiliki sifat 

dualism terhadap jabatan yang dimiliki atau tidak. Variabel dummy 

yang dimaksud adalah angka 1 dan 0, dimana angka 1 

menunjukkan bahwa CEO di perusahaan tersebut memiliki jabatan 

dualism dalam perusahaan sedangkan angka 0 mengindikasikan 

sebaliknya, yaitu CEO tersebut tidak memiliki jabatan dualism 

dalam perusahaan. 

2.1.7 Kompetensi (Competence) 

Competence merupakan besarnya daya dan kapasitas yang 

dilakukan sesorang untuk melakukan fraud di lingkungan 

perusahaan. Kecurangan terhadap laporan keuangan bisa terjadi 

ketika terdapat perubahan direksi untuk memperbaiki kinerja 

manajemen sebelumnya (Nurbaiti & Suatkab, 2019). Perubahan 

direksi dapat menimbulkan stress period sehingga berdampak pada 

semakin terbukanya peluang untuk melakukan fraud. Perubahan 

direksi dapat menimbulkan kinerja awal yang tidak maksimal 

karena membutuhkan waktu untuk beradaptasi (K. S. Sihombing & 

Rahardjo, 2014) dan berikut rumus yang dapat menggunakan 

variabel dummy, menggunakan kode 1 jika terjadi pergantian 

direksi perusahaan selama periode 2019-2023 dan kode 0 jika tidak 

ada pergantian direksi selama periode tersebut. 
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2.1.8 Peluang (Opportunity) 

Opportunity adalah suatu kondisi yang memberikan kemungkinan 

seseorang untuk berbuat suatu kecurangan. Peluang muncul ketika 

pengendalian internal lemah, pengawasan yang kurang, dan 

penyalahgunaan posisi atau jabatan untuk kepentingan pribadi 

(Siddiq Rahman Faiz, 2017). Skousen, dkk. (2009) menyebutkan 

bahwa dalam SAS No.99 menjelaskan kemungkinan pada financial 

statement fraud dapat terjadi dengan tiga kategori kondisi. Kondisi 

tersebut adalah nature of industry, Effectiveness monitoring, dan 

organizational structure dan berikut rumus yang digunakan; 

a. Nature of Industry (NOI) 

Nature of Industry merupakan keadaan yang ideal untuk suatu 

Perusahaan dalam Industri (Sasongko & Wijayantika, 2019), 

dimana keadaan ini dapat dikaitkan dengan regulasi dan 

lingkungan ekonomi terhadap industri yang akan 

mempengaruhi keadaan ideal perusahaan yang salah satunya 

ditandai dari akun persediaan dan piutang tidak tertagih 

(Soelung dkk., 2021). Perusahaan dikategorikan dalam kondisi 

baik apabila memiliki kemampuan untuk memperkecil jumlah 

piutang d(Sasongko & Wijayantika, 2019) (Sasongko & 

Wijayantika, 2019). Sehingga pada penelitian ini 

menggunakan rasio yang ditemukan Skousen dkk. (2009) 

yaitu ; 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
−  

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 (𝑡 − 1)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 − 1)
 

b. Effectiveness Monitoring (EFMO) 

Keadaan Dimana perusahaan memiliki unit pengawasan 

efektif dalam memantau kinerja Perusahaan,  Apriliana & 

Agustina (2017) menjelaskan peran komisaris idependen yang 

ditempatkan pada Perusahaan dengan tujuan untuk 

menciptakan pengawasan yang idependen. Peraturan OJK, 

Nomor 33/POJK.04/2014 Tentang Direksi dan Dewa 

Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik (2014)menjelaskan 



17 

 

Jumlah dewan Komisaris Independen dalam suatu Perusahaan 

terdiri paling kurang 30% dari jumlah seluruh dewan 

komisaris. Bayutama & Sulistiyowati (2024), Apriliana & 

Agustina (2017), Imtikhani (2021), Hartadi (2022) 

menggunakan proporsi jumlah dewan komisaris idependen 

terhadap jumlah dewan komisaris dalam perusahaan yang 

dicetuska oleh Skousen dkk. (2009), sebagai berikut; 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑎𝑟𝑑 𝑜𝑓 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟𝑠
 

2.1.9 Rasionalisasi (Rationalization) 

Rationalization yaitu adanya sikap, karakter, atau serangkaian 

nilai-nilai etis yang memperbolehkan pihak-pihak tertentu untuk  

melakukan tindakan kecurangan, atau orang-orang yang berada  

dalam lingkungan yang cukup menekan yang membuat mereka 

merasionalisasikan tindakan fraud (Siddiq Rahman Faiz, 2017). 

Menurut SAS No.99 rasionalisasi pada perusahaan dapat diukur 

dengan siklus pergantian auditor, opini audit yang didapat 

perusahaan tersebut serta keadaan total akrual dibagi dengan total 

aktiva dan pengukurannya menggunakan variabel dummy yaitu 

kode 1 jika terjadi perubahan Kantor Akuntan Publik (KAP) 

selama periode 2019-2023 dan kode 0 jika tidak ada perubahan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) pada periode tersebut. 

2.1.10 Kolusi (Collusion) 

Menurut (Vousinas, 2019), Kolusi merujuk kepada perjanjian yang 

menipu suatu pihak yang dimana pihak yang tertipu sebanyak dua 

orang atau lebih, untuk satu pihak yang bertujuan untuk mengambil 

tindakan lain untuk beberapa tujuan kurang baik, seperti menipu 

pihak ketiga dari hak yang dimilikinya, artinya terdapat Transaksi 

hubungan Istimewa atau Related party Transactions dapat 

diproksikan dengan  RPT dengan melakukan berbagai macam 

berbagai macam metode.  RPT dapat diketahui membandingkan 
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total piutang pihak istimewa dengan total piutang perusahaan 

(Meiliana Juananda dkk., 2020), berdasarkan penelitian Utama 

(2015) RPT dapat diteliti pengaruhnya dengan dua kategori, 

kategori pertama dilakukan dengan mempertimbangkan 

penggunaan data penelitian yang hanya berasal dari Laporan 

Neraca yang berupa data terkait Aset dan Hutang, kemudian 

kategori kedua dilakukan dengan mempertimbangkan penggunaan 

data penelitian yang berasal dari Laporan Laba Rugi yang 

melibatkan data Penjualan atau pendapatan dan Pengeluaran. Jika 

hasil perhitungan dari rasio ini menunjukkan persentase yang 

cukup tinggi, maka ada probabilitas perusahaan melakukan 

kecurangan. Rumus RPT yang digunakan sebagai berikut : 

𝑅𝑃𝑇 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 𝑜𝑓 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑒𝑑 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 𝐶𝑜𝑚𝑝𝑎𝑛𝑦
 

𝑅𝑃𝑇 =
𝑅𝑃𝑇 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 + 𝑅𝑃𝑇 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

𝑅𝑃𝑇 =
𝑅𝑃𝑇 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 + 𝑅𝑃𝑇 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

2.1.11 Komite Audit (Audit Committee) 

Forum for Corporate Governance in Indonesia (2001) 

mengartikan Corporate Governance sebagai satu tataan peraturan 

yang mengatur hubungan antara Shareholders, Stakeholders, 

Creditors, Government, Employee yang berkaitan dengan hak-hak 

dan kewajiban pada perusahaan. Corporate Governance memiliki 

kaitan yang sangat erat dengan tata kelola perusahaan yang baik 

sehingga menciptakan value bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

(A. A. Dewi dkk., 2023). Maka dari itu Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan mekanisme yang diterapkan untuk 

meminimalisir terjadinya Agency Problem yang terjadi di dalam 

perusahaan (Angelina & Chariri Anis, 2022). 

Peranan Good Corporate Governance (GCG) merupakan buku 

pedoman untuk pihak komisaris dan direksi perusahaan dalam 
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membuat dan menjalankan suatu kebijakan yang memiliki 

landasan moral serta kepatuhan terhadap perundang-undangan 

yang berlaku dengan rasa tanggung jawab serta kesadaran tinggi 

(Waruwu & Sugeng Andry, 2023). 

Komite Audit berperan dalam mewujudkan Good Corporate 

Governance dengan mengawasi kinerja agent dalam menyajikan 

laporan keuangan (Luhri dkk., 2021). Komite Audit diharapkan 

dapat meminimalisir terjadinya kecurangan dan informasi yang 

tidak relevan  antara Prinsipal dan Agen, karena Komite Audit 

merupakan peran sebagai pondasi terhadap transparansi pada 

Corporate Governance sehingga tercipta Tata Kelola Perusahaan 

yang Ideal dan Transparan (Angelina & Chariri Anis, 2022) 

Keahlian Keuangan Komite Audit diukur berdasarkan latar 

belakang pengalaman serta pengetahuan di bidang yang dimiliki 

(Handoko & Ramadhani, 2017). Pada POJK No.55/POJK.04/2015 

tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 

Audit (2015) menjelaskan bahwa perusahaan memiliki keharusan 

dalam memiliki paling kurang satu anggota yang Track Record 

pada pendidikan dan keahlian di bidang Akuntansi dan/atau 

keuangan. Penelitian ini mengukur indikator Komite Audit dari 

total persentase anggota komite audit yang memiliki Track Record 

keahlian keuangan dengan jumlah seluruh anggota Komite Audit, 

rasiHandoko & Ramadhani (2017)tian Handoko & Ramadhani 

(2017) yang digunakan juga dalam penelitian Waruwu & Sugeng 

Andry (2023) serta Ruchiatna dkk. (2020) sebagai berikut; 

𝐾𝑒𝑎ℎ𝑙𝑖𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 
𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐾𝑒𝑎ℎ𝑙𝑖𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡
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2.2 Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Kerangka Penelitian ini, Terdiri dari Variabel Independen, Variabel 

Dependen, serta Variabel Moderasi. Variabel Independen diantaranya. Pressure 

(External Pressure), Arrogance (CEO Dualism), Competence (Change of 

Director), Opportunity (Effectiveness Monitoring), Rationalization (Change of 

Auditor), serta Collusion (Related Party Transaction) yang memiliki peran besar 

dalam menjelaskan pengaruh terhadap Variabel Dependen. Kemudian ada variabel 

dependen, yaitu kecurangan laporan keuangan dan variabel moderasi, yaitu Audit 

Committee. Variabel moderasi tersebut membantu memperkuat atau melemahkan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

 

 

Pressure (X1) 

Arrogance (X2) 

Competence (X3) 

Opportunity (X4) 

Rationalization (X5) 

Frauduluent Financial 

Statement (Y) 

Collusion (X6) 

Audit Committee (Z) 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Judul Penulis Abstrak 

Factors That 

Influence Of Fraud 

Hexagon On 

Fraudulent 

Financial 

Statements With 

Audit Committee 

As Mode-rating 

Variable 

 

Riviera Alle 

Murtanto  

Ice Nasyrah Noor 

Penelitian ini mengkaji pengaruh elemen Fraud 

Hexagon (Pressure, Opportunity, 

Rationalization, Capability, Arogance, dan 

Collusion) terhadap Fraudulent Financial 

Statement dan peran moderasi Komite Audit. 

Dengan menggunakan data cross-sectional dari 

435 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018-2022, 

penelitian ini menemukan bahwa Opportunity, 

Rationalization, Capability, Arogance, dan 

Collusion berpengaruh positif terhadap 

Fraudulent Financial Statement, sedangkan 

Pressure tidak berpengaruh. Komite Audit 

memperkuat pengaruh Opportunity tetapi 

memperlemah pengaruh Pressure, 

Rationalization, Capability, Arogance, dan 

Collusion terhadap Fraudulent Financial 

Statement. Temuan ini berkontribusi untuk 

memahami mekanisme pencegahan 

kecurangan dalam pelaporan keuangan. 
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Moderasi Komite 

Audit Sebagai 

Peredam Kecurangna 

Pelaporan Keuangan 

 

Agus Dwianto 

Diana Puspitasari 

Erma Setiawati 

 

Manipulasi laporan keuangan merupakan salah 

satu bentuk kecurangan yang dapat 

mengakibatkan kerugian pada kinerja 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh faktor-faktor dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan 

perusahaan. Penelitian difokuskan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017 sampai dengan 

2021. Variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kecurangan 

pelaporan keuangan. Variabel independen 

meliputi tekanan (yang meliputi target 

keuangan, stabilitas keuangan, dan tekanan 

eksternal), kesempatan (yang meliputi 

pengawasan yang tidak efektif dan sifat 

industri), rasionalisasi (yang meliputi 

pergantian auditor dan rasionalisasi), 

kompetensi (diukur dari pergantian direktur), 

dan arogansi (diukur dari frekuensi 

kemunculan foto CEO). Selain itu, Komite 

Audit digunakan sebagai variabel moderasi. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa target 

keuangan memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan, sedangkan stabilitas keuangan 

memiliki pengaruh positif yang signifikan. 

Namun, tekanan eksternal, pengawasan yang 

tidak efektif, sifat industri, pergantian auditor, 

rasionalisasi, pergantian direktur, dan frekuensi 

kemunculan foto CEO tidak secara signifikan 

mempengaruhi kecurangan pelaporan 

keuangan. Implikasi dari penelitian ini 

menyoroti pentingnya bagi perusahaan untuk 

memantau dan mengelola target keuangan 

mereka secara cermat untuk menghindari 

praktik kecurangan dalam pelaporan keuangan. 

Lebih lanjut, peran Komite Audit dalam 
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mengawasi laporan keuangan perlu diperkuat 

untuk mengurangi risiko kecurangan. 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini melibatkan analisis regresi data 

panel untuk menguji pengaruh variabel-

variabel tersebut terhadap pelaporan keuangan 

yang mengandung kecurangan. 

Financial Statement 

Fraud : Pengujian 

Fraud Hexagon 

Dengan Moderasi 

Audit Committee 

 

Fanny Oktaviany 

Reskino 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

peran komite audit dalam memoderasi 

hubungan antara 

tekanan keuangan, pengawasan yang tidak 

efektif, pergantian auditor, pergantian direksi, 

arogansi, dan kolusi pada kecurangan laporan 

keuangan. Dalam mempelajari terjadinya 

kecurangan laporan keuangan, peran komite 

audit perlu diperhatikan bersama dengan faktor 

lainnya. Penelitian ini menggunakan SmartPLS 

untuk menguji hipotesis. Menggunakan 108 

pengamatan terhadap perusahaan perbankan 

dan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2019-2021, penelitian ini 

menemukan bahwa kolusi berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan dan 

komite audit menurunkan pengaruh arogansi 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Dapat 

diartikan bahwa komite audit hanya dapat 

mengurangi kecurangan laporan keuangan 

yang didorong oleh arogansi. Implikasi dari 

penelitian ini memberikan saran untuk 

perbaikan berkelanjutan efektivitas komite 
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audit untuk mengurangi kecurangan laporan 

keuangan yang disebabkan oleh faktor lain. 

Pengaruh Fraud 

Pentagon Terhadap 

Kecurangan Laporan 

Keuangan Dengan 

Komite Audit Sebagai 

Variabel Moderasi 

 

 

Rizka Amalia 

Dea Annisa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

memperoleh bukti secara empiris mengenai 

Pengaruh Fraud Pentagon terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan dengan 

Komite Audit sebagai Variabel Moderasi pada 

perusahaan manufaktur sektor Industri Dasar 

dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018–2021. Teknik 

pengumpulan sampel penelitian menggunakan 

metode purposive sampling, sehingga 

menghasilkan 

sampel sebanyak 21 perusahaan dengan 

jumlah observasi sebanyak 84 data dan 

menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda, dengan 

pengolahan data menggunakan Eviews 12. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Ketidakefektifan Pengawasan sebagai 

mekanisme Fraud Pentagon berpengaruh 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. 

Stabilitas Keuangan, Pergantian Auditor, 

Pergantian Direksi, Frekuensi Kemunculan 

Gambar CEO sebagai mekanisme Fraud 

Pentagon tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan Laporan Keuangan. Komite Audit 

tidak dapat memoderasi 

Stabilitas Keuangan, Ketidakefektifan 

Pengawasan, Pergantian Auditor, Pergantian 

Direksi, Kemunculan 

Gambar CEO sebagai mekanisme Fraud 

Pentagon terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan. 

The Moderating 

Effect Of Audit 

Committee On The 

Siti 

Handayani 

Bambang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pressure, opportunity, 

rationalization, competence, dan arrogance 
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Prevention Of 

Financial Statement 

Fraud With 

Pentagon Fraud 

Analysis 

 

 

Imam 

Wakito 

 

terhadap pencegahan Financial Statement 

Fraud dengan komite audit sebagai variabel 

Moderasi pada perusahaan konstruksi yang 

tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2017-2019. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pengujian hipotesis 

(hypothesis testing). Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan jenis 

data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan sektor konstruksi di 

BEI selama periode 2017-2019. Teknik 

analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis regresi 

logistik dan Moderatedd Regression 

Analysis (MRA) pendekatan nilai selisih 

mutlak. Hasil penelitian telah menunjukkan 

bahwa pressure dan arroganceberpengaruh 

positif terhadap financial statement fraud 

pada perusahaan sektor konstruksi yang 

terdaftar di BEI, sedangkan opportunity, 

rationalization, dan competence tidak 

berpengaruh terhadap financial statement 

fraud pada perusahaan sektor konstruksi 

yang terdaftar di BEI. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa komite audit tidak 

memperlemah pengaruh pressure, 

opportunity, rationalization, competence, 

dan arrogance terhadap pencegahan 

financial statement fraud. 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh External Pressure terhadap kecurangan pada 

Laporan Keuangan 

Tekanan merupakan situasi di mana manajemen atau pegawai lain 

merasakan insentif atau tekanan dari pihak luar. Adanya tekanan 

dari luar berperan dalam tujuan perusahaan memenuhi persyaratan 

serta harapan dari pihak ketiga.  

Tekanan ini mendorong seseorang atau sebuah perusahaan untuk 

melakukan kecurangan, dalam teori Agensi (Jensen & Meckling, 

1976) External Pressure merupakan salah satu dari sumber 

pengaruh terhadap manajemen untuk melakukan kecurangan 

laporan keuangan.  

Tekanan eksternal ini tercermin pada laporan keuangan salah 

satunya ketika aset yang masuk ke perusahaan berkurang 

dikarenakan tidak bisa produksi atau terdapat faktor lain yang 

menghambatnya, tetapi sumber pendanaan yang dilakukan tetap 

terus berjalan dan harus dibayar pada waktu yang telah disetujui 

kedua pihak (Malpa Zahara & Novita, 2020).  

Berdasarkan penelitian Bayutama & Sulistiyowati (2024) 

perusahaan yang memiliki rasio Leverage yang tinggi memiliki 

makna, yaitu perusahan tersebut memiliki Tekanan dari luar berupa 

Hutang yang dihadapi menimbulkan risiko gagal bayar pelunasan 

hutang semakin tinggi. Sehingga tekanan ini mendorong pihak 

manajemen melakukan segala cara untuk mendapatkan sumber 

pembiayaan dari eksternal dengan memanipulasi kinerja 

perusahaan. 

H1: Pressure berpengaruh positif terhadap Fraud pada laporan 

keuangan 
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2.4.2 Pengaruh CEO Dualism terhadap kecurangan pada Laporan 

Keuangan 

Arogansi merupakan sikap sombong atau angkuh seseorang yang 

menganggap dirinya mampu melakukan kecurangan. Sifat ini 

muncul karena adanya sifat mementingkan diri sendiri (self-

interest) yang besar di dalam diri manajemen yang membuat sifat 

arogansinya lebih besar. CEO dualism ialah dominasi kekuasaan 

oleh CEO atau seseorang yang menduduki jabatan sebagai CEO 

sekaligus memiliki jabatan lain pada perusahaan (Imtikhani, 2021). 

Sifat Arogan tersebut akan memicu timbulnya keyakinan bahwa 

dirinya tidak akan diketahui apabila kecurangan telah terjadi dan 

sanksi yang ada tidak dapat menimpa dirinya (Aprilia, 2017). 

Menurut penelitian Yang dkk. (2017), CEO dualism 

mengakibatkan tata Kelola Perusahaan yang tidak memadai. Ini 

disebabkan rendahnya pengawasan terhadap CEO yang tidak dapat 

menjalankan fungsi yang terpisah dari kepentingan 

lainnya(Pujoningrum & Wijayanti, 2023).  

H2: Arrogance berpengaruh positif terhadap Fraud pada 

Laporan Keuangan 

2.4.3 Pengaruh Change of Director terhadap kecurangan pada 

Laporan Keuangan 

Kompetensi yang dimaksud disini adalah berkaitan dengan 

tindakan fraud. Kompetensi berarti kemampuan pelaku fraud untuk 

menembus pengendalian internal yang ada di perusahaannya, 

mengembangkan strategi penggelapan yang canggih dan mampu 

mengendalikan situasi sosial yang mampu mendatangkan 

keuntungan baginya dengan cara mempengaruhi orang lain agar 

bekerjasama dengannya (Marks, 2012). Pergantian dewan direksi 

dengan yang kompetensi dan kualitas yang lebih baik merupakan 

bukti terjalinnya komunikasi yang baik antara prinsipal dan agen 

agar perusahaan dapat berkembang dan berjalan sesuai visi dan 

misis yang telah ditetapkan (Soelung et al., 2021). 
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H3: Competence berpengaruh positif terhadap Fraud pada 

laporan keuangan. 

2.4.4 Pengaruh Effectiveness Monitoring  terhadap kecurangan 

pada Laporan Keuangan 

Fraud dapat dilakukan apabila terdapat peluang untuk 

melakukannnya. Peluang atau kesempatan adalah adanya atau 

tersedianya kesempatan untuk melakukan kecurangan. Peluang 

biasanya terkait dengan lingkungan dimana fraud akan terjadi, 

karena pengendalian internal yang lemah, pengawasan manajemen 

yang kurang memadai (Apriliana & Agustina, 2017). Effectiveness 

monitoring yang buruk dalam pengawasan yang dilakukan oleh 

penanggung jawab pada kinerja manajemen dalam sebuah 

perusahaan. SAS No. 99 menyatakan bahwa kontrol yang lemah 

dapat menunjukkan pengawasan yang dilakukan berjalan tidak 

efektif oleh pihak yang bertanggungjawab atas pengelolaan 

keuangan dan pengendalian internal perusahaan, situasi tersebut 

dimanfaatkan oleh seseorang untuk melakukan fraud. 

Meminimalkan tindak kecurangan salah satunya dengan cara 

penerapan bentuk pengawasan yang baik.  

Dalam hal ini diperlukan dewan komisaris independen yang 

objektif dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja 

manajemen untuk dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (Nurul Ainiyah & Effendi, 2022). 

H4: Opportunity berpengaruh negatif terhadap fraud pada 

laporan keuangan 

2.4.5 Pengaruh Change of Auditor terhadap kecurangan pada 

Laporan Keuangan 

Rasionalisasi dalam fraud merupakan adanya pemikiran untuk 

membenarkan kecurangan yang akan atau sudah terjadi. Hampir 

semua kecurangan dilatar belakangi oleh rasionalisasi. 
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Rasionalisasi membuat seseorang yang awalnya tidak ingin 

melakukan kecurangan pada akhirnya melakukannya. 

Rasionalisasi merupakan suatu alasan yang bersifat pribadi (karena 

ada faktor lain) dapat membenarkan perbuatan walaupun perbuatan 

sebenarnya salah (Soelung dkk., 2021). Para pelaku kecurangan 

biasanya akan mencari berbagai alasan yang rasional untuk 

mengidentifikasi tindakan mereka dengan alasannya tersebut, 

sehingga pelaku dapat membersihkan namanya yang telah 

dicurigai (Zakaria & Prihatni, 2022). Rasionalisasi merupakan 

upaya mencari pembenaran atas tindakan kecurangan yang 

dilakukan(Imtikhani, 2021). Pergantian auditor atau KAP yang 

dilakukan oleh perusahaan dapat memicu konflik kepentingan 

antara agen dan principal semakin tinggi dan menyebabkan 

masalah adverse selection yang terjadi karena asimetris informasi 

antara kedua belah pihak yang dapat dimanfaatkan dalam 

melakukan kecurangan (Imtikhani, 2021). 

H5: Rationalization berpengaruh positif terhadap fraud pada 

laporan keuangan 

2.4.6 Pengaruh RPT terhadap kecurangan pada Laporan Keuangan 

Transaksi antar pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah 

suatu kesepakatan atau pengaturan bisnis yang dilakukan oleh 

pihak-pihak yang saling tidak bebas satu dengan lainnya untuk 

tujuan tertentu. Pihak terkait (related parties) tidak independen 

satu dengan yang lain, oleh karena itu, resiko terjadinya salah saji 

material dari transaksi hubungan istimewa ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan transaksi dengan pihak bebas (Meiliana 

Juananda dkk., 2020). Umumnya pada transaksi pihak istimewa 

berisiko tinggi karena adanya keterlibatan yang tinggi oleh 

manajemen dalam pengambilan keputusan. 

H6 : Collusion berpengaruh positif terhadap fraud pada laporan 

keuangan 
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2.4.7 Pengaruh External Pressure dengan moderasi Audit 

Committee terhadap kecurangan laporan keuangan 

Perusahaan memiliki tujuan utama di balik tirai aktifitas yang 

efisien serta mengikuti kebijakan manajemen yaitu tujuan 

memperoleh keuntungan, Perusahaan dengan memiliki keuntungan 

tersebut memiliki kekuatan untuk meningkatkan performa dan 

target pencapaian, selain itu mendapatkan nama yang baik di ruang 

lingkup perekonomian. Ketika pihak Manajemen mendapat 

tekanan yang berlebihan untuk memenuhi ekspetasi pihak ketiga 

berarti terjadinya External Pressure (Malpa Zahara & Novita, 

2020). Dalam mengatasi tekanan yang besar tersebut, Perusahaan 

membutuhkan sumber pembiayaan yang eksternal agar tetap 

Kompetitif (Murtanto & Sandra, 2019). Sedangkan Hutang yang 

besar tersebut memberikan Tekanan tersendiri kepada pihak 

manajemen dikarenakan risiko gagal bayar dalam melunasi hutang 

tersebut semakin tinggi (Bayutama & Sulistiyowati, 2024). Dengan 

Tekanan sebesar tersebut, maka Perusahaan dapat memanipulasi 

data Laporan Keuangan agar dapat menampilkan Kinerja 

Perusahaan yang baik terhadap investor dan pihak lain yang 

memiliki keterkaitan. 

H7 : Pressure dengan moderasi Audit Committee berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan 

2.4.8 Pengaruh CEO Dualism dengan moderasi Audit Committee 

terhadap kecurangan laporan keuangan 

Istilah CEO Dualism mengacu kepada pemegang jabatan sebagai 

CEO (Chief Executive Officer) dalam suatu perusahaan. CEO 

memiliki kewajiban dalam pengelolaan sumber daya di bawah 

kewenangan dewan komisaris yang memiliki peran sebagai dewan 

pengawas. CEO yang memiliki rangkapan jabatan menyebabkan 

tugas dan tanggung jawab menjadi tidak efektif, selain itu terdapat 

perbedaan kepentingan yang menciptakan kesempatan manipulasi 

(Pujoningrum & Wijayanti, 2023). Oleh karena itu perusahaan 
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perlu melakukan pemantauan dan pengendalian terutama 

pemantauan kinerja manajemen yang ditugaskan kepada komite 

audit sehingga peran tersebut dapat memperlemah permasalahan 

CEO Dualism dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan 

(Sari dkk., 2022).  

H8 : Arrogance dengan moderasi Audit Committee berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan 

2.4.9 Pengaruh Change of Director dengan moderasi Audit 

Committee terhadap kecurangan laporan keuangan 

Pergantian direksi merupakan wajar dilakukan dalam struktur 

organinsasi Perusahaan. Pergantian Direksi dilakukan sebagai 

langkah penerapan kebijakan Perusahaan dengan tujuan 

meningkatkan kinerja dari pihak manajemen Perusahaan serta 

memperbaiki kinerja direksi sebelumya, Perusahaan melakukan 

perubahan direktur tidak lepas dengan kepentingan pihak-pihak 

tertentu yang mengakibatkan suatu konflik kepentingan (Santoso, 

2019). Menurut hasil penelitian Amalia & Annisa (2023) Komite 

Audit tidak memiliki wewenang dalam perubahan direktur 

Perusahaan. Maka pihak Komite Audit tidak dapat memperlemah 

pengaruh hubungan pengaruh perubahan direksi terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

H9 : Compentence dengan moderasi Audit Committee 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan 

2.4.10 Pengaruh Effectiveness Monitoring dengan moderasi Audit 

Committee terhadap kecurangan laporan keuangan 

Audit Committee merupakan pihak pendukung Dewan Komisaris 

yang bertanggungjawab mendukung Dewan Komisaris terhadap 

pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan dengan laporan 

keuangan, serta sistem pengendalian internal maupun eksternal. 

Pengawasan dewan komisaris independen memiliki tujuan yang 

besar dalam menjaga kinerja Perusahaan, jika perusahaan memiliki 
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dewan komisaris independen lebih dari satu, maka semakin besar 

persentase Tingkat keberhasilan pengawasan di dalam perusahaan, 

sehingga kecurangan dapat diminimalisir (Skousen dkk., 2009). 

Pembentukan Komite Audit disandingkan dengan dewan komisaris 

sebagai cerminan pelaksanaan Good Corporate Governance dalam 

mengawasi kinerja perusahaan dalam penyusunan laporan 

keuangan, serta komite audit memiliki kewajiban dalam menelaah 

dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris (Santoso, 2019). 

Sehingga keberadaan Komite Audit dapat memperkuat pengaruh 

Effectiveness monitoring terhadap kecurangan laporan keuangan. 

H10 : Opportunity dengan moderasi Audit Committee 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan 

2.4.11 Pengaruh Change of Auditor dengan moderasi Audit 

Committee terhadap kecurangan laporan keuangan 

Komite Audit memiliki fungsi sebagai pengawas kinerja 

perusahaan dengan menelaah dan memberikan informasi akurat 

kepada Dewan Komisaris mengenai informasi keuangan 

perusahaan, memberikan informasi kantor Akuntan Publik yang 

berlandaskan sikap independen serta mengawasi jalannya proses 

audit. Pergantian Auditor merupakan Sebagian dari contoh 

rasionalisasi yang berkaitan dengan Agency Theory, Dimana setiap 

Agen memiliki peluang untuk memberikan informasi palsu (Asni 

& Heniwati, 2022). Oleh karena itu, setiap perusahaan umumnya 

memiliki anggota Komite Audit yang berkapasitas analisis 

informasi keuangan sehingga komite audit berkewajiban besar 

dalam menjaga kredibilitas dan kualitas laporan keuangan 

perusahaan (Sukma & Daswan, 2023), bertujuan untuk 

mengurangi potensi kecurangan laporan keuangan dengan cara 

mengganti Kantor Akuntan Publik. 

H11 : Rationalization dengan moderasi Audit Committee 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan 
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2.4.12 Pengaruh RPT dengan moderasi Audit Committee terhadap 

kecurangan laporan keuangan 

Kolusi merupakan Kerjasama yang dilakukan kelompok individu 

maupun pihak dari luar perusahaan, maupun antar karyawan dalam 

perusahaan, Kolusi mengacu kepada suatu kesepakatan utuk 

mencapai suatu tujuan yang akan merugikan berbagai pihak yang 

memiliki kaitan dengan perusahaan tersebut. Menurut Vousinas 

(2019) karyawan yang jujur yang akan ikut serta melakukan 

kecurangan di dalam perusahaan akibat lingkungan perusahaan 

tersebut yang tidak jujur. Menurut POJK  55 (2015), Komite Audit 

memiliki tugas dan tanggung jawab yang berkaitan dengan 

Penelaahan atas ketaatan terhadap perusahaan perundang-

undangan yang berkaitan dengan kegiatan Perusahaan Publik serta 

Komite Audit memiliki tanggung jawab terhadap penelaahan atas 

informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perusahaan Publik 

kepada pihak Publik yang memiliki otoritas dan keterkaitan dengan 

Perusahaan Publik tersebut. Menurut Allie dkk. (2024), Peran 

Komite Audit akan mempengaruhi oknum tidak melakukan segala 

Tindakan kriminal seperti kecurangan yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih, dengan kata lain peran Komite Audit akan 

memperlemah rasa kepercayaan diri seseorang dan/atau suatu 

kelompok untuk melakukan kolusi, Maka hipotesis pada 

penelitian, bahwa Komite Audit dapat memperlemah Kolusi yang 

mempengaruhi Kecurangan Laporan Keuangan Perusahaan. 

H12 : Collusion dengan moderasi Audit Committee berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara kuantitatif artinya 

metode ini bertujuan menganalisis objek penelitian dengan menggunakan 

data angka dan statistik yang struktural dan sistematis. Sumber data 

sekunder ini diperoleh secara tidak langsung dari subjek atau objek 

penelitian, namun berasal dari Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan 

Tahunan Perusahaan terbuka (Tbk) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(https://www.idx.co.id). 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian  

Pada buku yang ditulis oleh Sugiyono (2017) berjudul “Metode 

Penelitian Bisnis; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, 

dan R&D” menjelaskan bahwa populasi adalah suatu Generalisasi 

wilayah yang mencakup objek ataupun subjek dengan karakteristik 

serta kualitas yang diklasifikan untuk membuat suatu kesimpulan. 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yang khusus 

termasuk dalam Sektor Consumer Cyclicals dengan Pencatatan 

Papan Utama yang terdiri dari 41 Perusahaan Terbuka sesuai 

dengan yang terdaftar dalam IDX dalam periode penelitian 2019-

2023.  

3.2.2 Sampel Penelitian 

Untuk memilih sejumlah data yang dapat mewakili populasi objek 

penelitian, sampel digunakan sebagai bagian dari klasifikasi 

populasi tingkat lanjut yang ada (Sugiyono 2017). Dalam 

penelitian ini, 32 perusahaan yang dipilih untuk mewakili populasi; 
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metode sampel purposif digunakan untuk memilih sampel 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.   

Berikut Kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam tabel 

berikut : 

Tabel 3.1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang berada di Sektor Consumer 

Cyclical dalam Papan Pencatatan Utama selama 

Periode 2019-2023 

41 

2 

Laporan tahunan dan laporan keuangan tahunan 

yang telah diaudit dalam website Bursa Efek 

Indonesia maupun Website perusahaan tidak 

dapat diakses 

-9 

3 

Data-data yang memiliki kaitan kuat dengan 

variabel penelitian yang ditetapkan tidak tersedia 

dengan lengkap pada Laporan tahunan dan 

Laporan Keuangan Tahunan perusahaan pada 

periode 2019-2023 

0 

  Total Sampel Penelitian 32 

  
Total Sampel Penelitian selama Periode 

Penelitian (2019-2023) 
160 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber 

data adalah berupa Annual Report dan Laporan Keuangan perusahaan 

Sektor Consumer Cyclicals yang terlisting di IDX dengan jenis papan 

pencatatan Utama selama periode 2019-2023. Strategi pengambilan 

sampel purposif menjauhi bentuk pengambilan sampel acak apa pun dan 

merupakan strategi untuk memastikan bahwa jenis kriteria tertentu yang 

mungkin dimasukkan adalah bagian dari sampel akhir dalam studi 

penelitian (Campbell dkk., 2020). Kriteria yang ditetapkan adalah apa 

yang menjadikan informan baik, dan apa yang menjadikan informan 

buruk. Berdasarkan hal tersebut, daftar kualifikasi disusun. Penting untuk 

memperjelas kualifikasi informan ketika menggunakan purposive 

sampling (Allen, 1971). Purposive sampling dapat digunakan dengan 
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beberapa teknik dalam pengumpulan data (Godambe, 1982). Alasan 

dilakukannya purposive sampling adalah agar sampel lebih cocok dengan 

maksud dan tujuan penelitian, sehingga meningkatkan ketelitian penelitian 

serta kepercayaan terhadap data dan hasil (Campbell dkk., 2020). 

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Variabel Penelitian 

3.4.1 Definisi Operasional Variabel 

Menurut (Hagul : 1989:51), Variabel penelitian dapat dilihat dari 

dua sudut yaitu dari sudut peran dan sifat. Dari segi perannya, 

Variabel dibedakan dalam dua jenis yaitu : 

1. Variabel dependent (terpengaruh) ialah variable yang dijadikan 

sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variabel 

lain. 

2. Variabel Independent (mempengaruhi) ialah variabel yang berperan 

memberikan pengaruh kepada varibel lain. 

3.4.2 Variabel Penelitian 

3.4.2.1. Variabel Dependen 

F-Score merupakan teknik dalam mendeteksi kecurangan 

yang berupa perkembangan dari Beneish M-Score dengan 

mencakup semua Accounting and Auditing Enforcement 

Releases (AAER). Jika Hasil F-Score menunjukkan nilai 

yang lebih besar dari 1, mengindikasikan adanya 

kemungkinan kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan. Sedangkan jika hasilnya kurang dari 1, 

mengindikasikan perusahaan tersebut tidak terkait dengan 

kecurangan laporan keuangan (Ratmono dkk., 2020). 

Rumus F-Score sebagai berikut; 

 

𝐹 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑙 𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 + 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒𝑠 
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 Accrual Quality merupakan pengukuran perubahan aset 

lancar, perubahan utang lancar serta depresiasi Aset yang terjadi 

di Perusahaan; 

𝑅𝑆𝑆𝑇 𝑎𝑐𝑐𝑟𝑢𝑎𝑙 =  
(𝑊𝐶 + 𝑁𝐶𝑂 + 𝐹𝐼𝑁)

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Keterangan : 

WC = (Current Assets – Current Liability) 

NCO = (Total Assets – Current Assets – Investment and  

    advances)  - (Liabilities – Current Liabilities –  

    Long Term Debt) 

FIN = (Total Investment – Total Liabilities) 

ATS = 
𝐵𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠+𝐸𝑛𝑑 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

2
 

Catatan : 

WC : Working Capital 

NCO : Non Current Operating  

FIN : Financial Accrual 

ATS : Average Total Assets 

Financial Performances :Change in Receivables + Change in 

Inventories + Change in Cash Sales + 

Change in Earnings 

Kemudian pada Kinerja Keuangan Perusahaan, memiliki tujuan 

untuk mengukur Perubahan Piutang, Perubahan pada persediaan 

yang mengindikasikan perubahan yang besar dapat 

mempengaruhi laba kotor perusahaan, serta perubahan pada 

penjualan dengan piutang dan ROA dalam pengukuran tingkat 

pengembalian aset di perusahaan. 

Keterangan : 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 =
Δ𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠

Average Total Assets
 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑖𝑒𝑠 =  
Δ𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑖𝑒𝑠

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 =  
ΔSales

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡)
− 

Δ𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠(𝑡)
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𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 (𝑡)

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡)
− 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 (𝑡 − 1)

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡 − 1)
  

3.4.2.2. Variabel Independen 

1. External Pressure 

External Pressure merupakan tekanan yang berlebihan 

untuk pihak manajemen dalam memenuhi ekspetasi 

harapan pihak ketiga yang memiliki kepentingan (Sasongko 

& Wijayantika, 2019). External Pressure ini diukur dengan 

menggunakan perbandingan Hutang terhadap Total Asset 

dengan rumus sebagai berikut; 

𝐿𝐸𝑉 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

2. CEO Dualism 

Menggunakan Variable dummy yaitu dengan angka 1 dan 

0, dimana angka 1 menunjukkan bahwa CEO di 

perusahaan tersebut memiliki jabatan dualism dalam 

perusahaan sedangkan angka 0 mengindikasikan 

sebaliknya, yaitu CEO tersebut tidak memiliki jabatan 

dualism dalam perusahaan. 

3. Change in Director 

Pengukuran dengan menggunakan variabel dummy, 

menggunakan kode 1 jika terjadi pergantian direksi 

perusahaan selama periode 2019-2023 dan kode 0 jika 

tidak ada pergantian direksi selama periode tersebut. 

4. Effectiveness Monitoring (EFMO) 

Pengawasan yang tidak efektif merupakan indikator 

bahwa  Kinerja pada peran Pengawas dalam perusahaan 

yang tidak efektif. Komisaris Independen pada 

perusahaan menunjukkan kontrol pada suatu perusahaan, 

maka peran Komisaris Independen memiliki tanggung 

jawab yang besar terhadap kurangnya tingkat efektif 
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pengawasan dalam suatu perusahaan. Apabila kurangnya 

pengawasan ini terjadi, semakin besar kemungkinan 

terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan. Oleh 

karena itu, untuk mengukur tingkat persentase porsi 

komisaris independen pada suatu perusahaan sebagai 

berikut : 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑎𝑟𝑑 𝑜𝑓 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟𝑠
 

5. Change in Auditor 

Pengukurannya menggunakan variabel dummy yaitu kode 

1 jika terjadi perubahan Kantor Akuntan Publik (KAP) 

selama periode 2019-2023 dan kode 0 jika tidak ada 

perubahan Kantor Akuntan Publik (KAP) pada periode 

tersebut. 

6. Related Party Transaction 

Kolusi merujuk pada kesepakatan dalam kegiatan 

penipuan antara dua orang atau lebih yang merugikan 

pihak-pihak lain (Vousinas, 2019). Rasio Related Party 

Transaction pada piutang memberikan deskripsi terkait 

dengan tingkat persentase ketergantungan perusahaan 

terhadap hubungan afiliasi dengan pihak-pihak luar. Jika 

Rasio menunjukkan persentase yang tinggi maka semakin 

tinggi kemungkinan terdapat konflik kepentingan yang 

terjadi di perusahaan dengan pihak terafiliasi tersebut, 

serta memberikan dampak buruh terhadap Perusahaan 

terkait Kinerja dan Integritas Perusahaan. Sehingga 

perlunya untuk menggunakan data Jumlah Penjualan serta 

Pengeluaran yang hanya berkaitan dengan pihak berelasi 

tersebut, sebagai berikut : 

𝑅𝑃𝑇 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑒𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 
 

Source : (Skousen dkk., 2009) 
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3.4.2.3. Variabel Moderasi 

Audit Committee 

Komite Audit adalah komite yang memiliki tujuan untuk 

memberikan dorongan kepada dewan komisaris dalam 

melakukan Evaluation kegiatan operasional perusahaan. 

Komite Audit dapat memberikan pengawasan yang lebih 

kuat dan memberikan informasi yang akurat terhadap 

pelaporan perusahaan. Kemampuan Komite Audit ini 

dapat dimaksimalkan dengan memastikan rasio Anggota 

Komite Audit yang memiliki latar belakang keuangan 

dan/atau Akuntansi, jika rasio tersebut kecil, terdapat 

kemungkinan bahwa dapat terjadinya kekeliruan hingga 

kecurangan yang disengaja. Sebaliknya apabila Anggota 

Komite Audit yang Ahli keuangan dan/atau Akuntansi 

yang dimaksud, maka terdapat kemungkinan besar 

terhadap kejujuran serta keakuratan dari data yang 

dihasilkan. 

𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑖𝑡𝑡𝑒𝑒 =

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡
𝐴ℎ𝑙𝑖 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐴𝑘𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡
 

3.5 Metode Analisis Data  

Sugiyono (2017) memberikan penjelasan mengenai metode analisis data 

yang melibatkan pembagian data berdasarkan variabel serta variasi 

peserta, tabulasi data dari berbagai sumber, analisis data untuk setiap 

variabel, dan menghasilkan jawaban dari setiap pertanyaan pokok dari 

pengujian hipotesis. Metode Analisis data yang digunakan pada Penelitian 

ini merupakan Regresi Linier Berganda (Multiple Regression Analysis) 

dengan menggunakan perangkat lunak pengolah data yaitu SPSS versi 26. 

Regresi Linier Berganda adalah model regresi linear dengan melibatkan 

lebih dari satu variabel bebas (Sudariana & Yoedani, 2021). Menurut 

Sugiyono (2017) Analisis Regresi Berganda digunakan para peneliti 

apabila ingin mengetahui keadaan naik turunnya variabel dependen. 
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3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang dapat diamati melalui hasil mean, 

standar deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan 

skewness (kemencengan distribusi). Tujuan analisis ini adalah 

untuk membuat data dengan variabel terikat (dependen) dan 

variabel bebas (independen) menjadi lebih jelas, ringkas, dan 

mudah dipahami (Ghozali, 2016).  

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data 

menyimpang dari asumsi klasik dari persamaan regresi yang akan 

digunakan (K. S. Sihombing & Rahardjo, 2014). Uji asumsi klasik 

penelitian ini meliputi pengujian Normalitas, pengujian 

Mulltikolinearitas dan pengujian heteroskedastisitas. 

Uji normalitas menentukan apakah model regresi yang digunakan 

peneliti memiliki distribusi normal. Uji statistik dan analisis grafik 

adalah dua metode untuk mendeteksi uji tersebut. Uji statis-tik 

Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian ini. Nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 menunjukkan distribusi data normal, 

sedangkan nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan distribusi 

data yang tidak normal (Ghozali, 2016). 

Adanya korelasi antar variabel independen dapat diidentifikasi 

dengan menggunakan uji multikolinearitas. Ghozali (2016) 

menggunakan faktor perbedaan inflasi (VIF) dan toleransi untuk 

membuat keputusan; nilai VIF kurang dari 10 dan toleransi lebih 

dari 0,1 berarti simpulkan tidak mengandung multikolinearitas. 

Adanya ketidaksamaan dalam variasi antara residul dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain dapat diidentifikasi dengan 

menggunakan uji heteroskedastisitas. Uji Glejser digunakan untuk 

menguji heteroskedastisitas. Menurut (Ghozali, 2016), model 

regresi menunjukkan Heteroskedastisitas jika nilai signifikansi 
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lebih dari 0,05, dan tidak menunjukkan heteroskedastisitas jika 

nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Uji autokorelasi sangat berguna untuk mengetahui apakah model 

regresi mengandung korelasi kesalahan pengganggu pada periode 

t dengan periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang tidak 

mengandung autokorelasi dianggap sebagai yang baik. (Ghozali, 

2016) menggunakan uji Durbin Watson untuk menjelaskan dasar 

keputusan pengujian autokorelasi: nilai DW lebih dari 2 dan nilai 

DW kurang dari 2 menunjukkan autokorelasi positif. 

3.5.3 Model Pengujian Hipotesis 

3.5.3.1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Hipotesis penelitian diuji dengan analisis regresi linear berganda. 

Ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu 

pengaruh antara dua variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan perantara variabel moderasi. Berikut persamaan 

Analisis Regresi Linear Berganda ; 

𝐷𝐴𝐶 = 𝛼 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 +  𝛽6𝑋6 +  𝜀 

Keterangan ; 

DAC : Discretionary Accruals 

α : Konstanta 

β1 : Koefisien Regresi External Pressure 

X1 : External Pressure 

β2 : Koefisien Regresi CEO Dualism 

X2 : CEO Dualism 

β3 : Koefisien Regresi Change of Director 

X3 : Change of Director 

β4 : Koefisien Regresi inefficiency monitoring  

X4 : Inefficiency Monitoring 

β5 : Koefisien Regresi Change of Auditor 

X5 : Change of Auditor 

β6 : Koefisien Regresi Related Party Transaction 
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X6 : Related Party Transaction 

Ε : Error Term 

3.5.4 Uji Hipotesis 

3.5.4.1. Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F) 

Uji F menunjukkan apakah semua variabel bebas (independen) 

dalam model mempengaruhi variabel terikat (dependen) secara 

bersamaan atau secara simultan. Dengan menggunakan 

ketentuan pengujian bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah layak. 

3.5.4.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Kemampuan model regresi untuk menerangkan variasi variabel 

independen diukur melalui uji koefisien determinan R2. Nilai 

Adjusted R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel 

independen memiliki kemampuan yang sangat kecil untuk 

menjelaskan variasi dependen. Sebaliknya, nilai Adjusted R2 

yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen 

memberikan informasi yang diperlukan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. 

3.5.4.3. Uji Pengaruh Parsial (Uji T) 

Menurut Sugiyono (2017) Uji T merupakan Statistik parametik 

yang bertujuan untuk menguji hipotesis komparatif yang 

memiliki rata-rata dua sampel dengan bentuk data interval 

maupun rasio. Uji T dilakukan dengan menggunakan besaran 

nilai signifikansi pada tabel Coefficients dengan dasar pengujial 

hasil regresi dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau 

berarti signifikansi sebesar 5% (0.05) (Ghozali, 2016). Untuk 

mengetahui apakah variabel independen memengaruhi variabel 

dependen, kita dapat menggunakan metode sebagai berikut:  

• Jika nilai signifikansi t > 0.05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, dengan arti tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
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• Jika nilai signifikansi t < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, dengan arti terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

3.5.4.4. Moderated Regression Analysis (MRA) 

Analisis Regresi berganda yang di moderasi digunakan dalam 

mengidentifikasikan bahwa Variabel moderasi dalam penelitian 

ini memiliki kekuatan dalam memperkuat ataupun 

memperlemah hubungan antara Variabel Independen dengan 

Variabel Dependen. Maka Rumus Moderated Regression 

Analysis atau MRA sebagai berikut; 

𝐷𝐴𝐶 = 𝛼 +  𝛽1𝑋1 ∗ 𝑍 +  𝛽2𝑋2 ∗ 𝑍 +  𝛽3𝑋3 ∗ 𝑍 +  𝛽4𝑋4 ∗ 𝑍

+  𝛽5𝑋5 ∗ 𝑍 +  𝛽6𝑋6 ∗ 𝑍 +  𝜀 

Keterangan : 

DAC : Discretionary Accruals 

α : Konstanta 

β1 : Koefisien Regresi External Pressure 

X1 : External Pressure 

β2 : Koefisien Regresi CEO Dualism 

X2 : CEO Dualism 

β3 : Koefisien Regresi Change of Director 

X3 : Change of Director 

β4 : Koefisien Regresi inefficiency monitoring  

X4 : Inefficiency Monitoring 

β5 : Koefisien Regresi Change of Auditor 

X5 : Change of Auditor 

β6 : Koefisien Regresi Related Party Transaction 

X6 : Related Party Transaction 

Z : Audit Committe (Moderate) 

Ε : Error Term 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dalam mencapai Tujuan utama, Perusahaan melakukan berbagai cara 

untuk meningkatkan Kinerja Perusahaan, namun kecurangan dapat 

terjadi dalam berbagai cara, salah satunya dengan Kecurangan pada 

Laporan Keuangan. Pada Penelitian ini Kecurangan Laporan Keuangan 

dapat dideteksi dengan teori Fraud Hexagon dengan Hasil yang 

menunjukkan Variabel Pressure, Opportunity, dan Collusion 

memberikan Pengaruh yang signifikan terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan di Perusahaan terutama pada Perusahaan Terbuka yang 

terintegritas Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2023.  

Pada variabel Pressure (Tekanan) menjelaskan bahwa perusahaan yang 

memiliki tingkat Leverage yang tinggi mendorong perusahaan 

memanipulasi laporan keuangan agar dapat terlihat memiliki kinerja 

keuangan yang baik. Ini diperkuat dengan kehadiran Komite Audit pada 

perusahaan, Anggota Komite Audit yang terdiri dari orang-orang yang 

berkompeten dalam Akuntansi dan Keuangan berpotensi membantu 

pihak manajemen perusahaan untuk memanipulasinya agar terlihat 

perusahaan memiliki keuangan yang baik 

Pada Variabel Opportunity menjelaskan bahwa Semakin tinggi tingkat 

Efektivitas Pengawasan, maka semakin rendah terjadinya kecurangan 

laporan keuangan, hal ini didorong dengan kehadiran Dewan Komisaris 

Independen dalam Keanggotaan Dewan Komisaris pada perusahaan, ini 

diperkuat dengan kehadiran Komite Audit dalam memberikan bantuan 

kepada Dewan Komisaris dalam mengawasi laporan keuangan 

perusahaan. 
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Pada Variabel Collusion menjelaskan semakin tinggi rasio Related Partu 

Transaction (RPT), memperkuat indikasi terjadi manipulasi pada laporan 

keuangan. Pihak manajemen yang dapat memanfaatkan risiko salah saji 

pada pelaporan Transaksi berelasi ini menjadi pemicu dugaan terjadinya 

kesepakatan yang tidak sesuai dengan aturan yang ada serta dilakukan 

secara diam-diam, alhasil data yang dideskripsikan pada Laporan 

Keuangan dan Catatan Laporan Keuangan tidak dapat relevan dan 

reliabilitas atau diindikasikan terjadinya kecurangan laporan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dihadapi yaitu: 

1. Hasil Penelitian ini membuktikan bahwa External Pressure, CEO 

Dualism, Change of Director, Effectiveness Monitoring, Change of 

Auditor, dan Related Party Transaction dengan moderasi Komite 

Audit hanya dapat menjelaskan Kecurangan Laporan Keuangan 

sebesar 52.2% artinya masih terdapat variabel lain yang dapat 

mempengaruhi Kecurangan Laporan Keuangan yang tidak 

dijelaskan pada penelitian ini. 

5.3 Saran  

Karena adanya keterbatasan dalam penelitian, maka saran untuk 

penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan atau 

menambahkan Variabel lain yang dapat mewakili variabel dari teori 

Fraud Hexagon untuk meningkatkan scope penelitian yang lebih 

luas 
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